BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Alasan Pemilihan Judul

Fenomena perubohan iklim menjadi salah satu isu internasional yangkerap
diperbincangkan yang juga berkaitan erat dengan ilmu Hubungan Internasional. Hal
tersebut disebabkan perubahan iklim . ng

! { i i merupakan konvensi
penanganan perubahan iklim skala global. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
mengangkat topik Komitmen Islandia sebagai Anggota UNFCCC  dalam
Menangani Masalah Perubahan Tklim yang berkaitan dengan masalah lingkungan
dan juga stabilitas ekonomi.



1.1 Latar Belakang

Pada era modem, isu lingkungan hidup merupakan topik hangat dalam
ranah hubungan internasional. Topik tersebul marak diperbincangkan dengan
adanya proses industrialisasi yang dilakukan oleh negara-negars maju maupun

erekonomian negary serfa  untuk

hwa bila terjadi pemanasan
global vang menyebabkan perubahan iklim, gejalo-gejala yang dapat berdampak
negatif bagi keberlangsungan suatu negara dapat tegadi. Oleh sebab itu, banyak
negara yang menjadikan perubahan iklim sebagm fenomena krusial vang harus
ditangani demi keberlangsungan negaranya. Berangkat dari berbagai aspek negatif
dari fenomena perubahan iklim di atas, banyak negara yang mulai mengusulkan
pembentukan organisasi pemerintah yang



diharapkan dapat mengurangi kerugian serta dampak buruk akibat dari pemanasan
global dengan menetapkan kebijakan- kebijakan vang mendukung hal tersebut.
Oleh karena itu pada tahun 1988 dibentuklah sebush organisasi IPCC
{Intergovernmental Panel on Climate Change). Ditahun yang sama pula, untuk
pertama kalinya Majelis Umum Perserikatan Bangsa Bangsa (MU PBB)
mengangkat isu mengenai perubahan iklim di Malta dengan tujuan agar mata dunia
mulal memperhatikan mengenai masalah perubahan iklim tersebut. (Elliot. 2004, p.
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UNECCC sebagail Konvensi Keringks
(Perserikatan Bangsa Bangsa) mempunyai baglan penting dalam mewadahi negara-
negarn yang ingin meminimalisir dampak perubahan iklim negaranya. Schingpa
UNFCCC menetapkan beberapa prisip dasar vang patut diterapkan oleh negara-
negara yang tergabung dalam konvensi ini. Melalui konvensinya (UNFCCC, 1992),
terbentuk prinsip-prinsip yang kemudian menjadi dasar bagi kebijakan-kebijakan
UNFCCC. Hal tersebut disusun dengan memperhatikan tujuan-tujuan UNFCCC,
sebagai berikut:

j yang dinaungi oleh PBB



Prinsip pertama adalah setiap negara anggots UNFOCC memilki tujuan
wang sama, yaitu menjaga sistem iklim agar memiliki manfaat bagi generasi
selanjutnya, namun dengan cara atau tangoungjawab yang berbeda-beda
sesual dengan kemampuan negarsnya. Hal ini didasari kemampuan
teknologl dan ekonomi antars negara maju dsn negara berkembang yang
pastinya berbeda dalam hal mengatasi perubahan iklim, namun negara

Prinsip ini menyatakan bahwa

menjaga system iklim harus sesuai dengan kondisi negara anggotanyn dan
berhubungan dengan program pembangunan nasional negarn tersebut.
Perlu diperhatikan juga balwa perkembangan ekonomi dan negara angeota
harus dipertimbangkan saat memutuskan langkah pencegahanperubahan
iklim dari negara tersebut.



3. Prinsip kelima adalah negara-negara anggota UNFCCC harus kooperati{
dalam mempromosikan sistem Ekonomi Internasional vang suportif dan

transparan, agar terbentuk pertumbuban ekonomi yang berkelanjutan,
khususnya di negara berkembang, sehingga mereka mampu menangani
perubahan iklim dengan lebih baik. (UNFCCC Secretariat. 2006. pp. 16-

sektor perikanan sebagai salah satu sumber pendapatan negaranya, bahkan sektor
perikanan menyumbang 40% dari pendapstan ekspor negaranya. (Central
Intelligence Agency) Islandia bahkan masuk kedalam 19 besar negara perikanan
terbesar di dunia, sehingga membuat Islandia menjadi negara pengekspor ikan yang
cukup melimpah. Dari pengeksporan itulah Islandia menggantungkan



perekonomian negaranya dan menjadikan perikanan sebagai salah satu tulang
punggung untuk pendapatan negara dan masyarakatnya. Disisi lain, Islandia turut
menghasilkan emisi dari produksi metal yang menyebabkan emisi ialah ferroalloys,
yang menghasilkan emisi CO2 dari proses pembakaran batu bara { TheEnvirontment
Agency of Iceland, 2020). Melibat demikian besamya kapasitas industri Islandia
dan potensi emisi gas y.mg dihasilkan, dapat dikatakan bahwa negara tersebut

Dari permyataan diatas, bisa dlbnym.g;kan bagaimana rugmya Istandia
apabila perubahan Iklim mefanda negaranya yang pada dasarnya mempunyai ikan
yang mehmpah. Jika Perubahan [klim secara ganas melanda negara inimasyarakat
akan merasakan dampaknyva yang dapat merugikan mereka secara fisik maupun
finansial. Negara ini pun mungkin akan mengalami penurunan dalam kestabilan
perekonomian maupun dalam segi keamanan nasional,



Menyadari hal tersebut, Islandia berkomitmen kepada UNFCCC untuk
bersedia melakukan berbagai upaya guna menekan angka emisi negaranya. Dalam
hal ini, Islandia termasuk kedalam Non-compliance due to incapacity yang
disebabkan karena keterbatasan suatu aktor yang dilatarbelakangi oleh berbagai
permasalahan seperti finansial. teknologi maupun sumber lainnya Sehingga
Islandia dapat dikatakan tidak patuh terhadap perjanjian yang telah ditetapkan dan
ditandatangani sebelumnya

dcapai maka pmulftian imi
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|. Tulisan i diharapkan dapat membantu menjelaskan mengenal dampak
perubahan iklim terhadap lhingkungan serta terhadap perkembangan
ekonomi.

2. Serta sehagai pustaka guna membantu peneliti berikutnya untuk memahami
isu Perubahan Iklim dalam sudut pandang ilmu Hubungan



Internasional serta menjadi bahan bagi peneliti berikutnya jika ingin
mengambil tema mengenai perubahan iklim, Islandia maupun UNFCCC.
3. Membantu pembaca untuk mengetahui tentang pendekatan Mitchell yang

1.6 Sistematika Penelltian

i lagi menjadi beberapa bagian

4. Bagian IV menjelaskan mengenai hasil dan pembahasan yang akan dibagi
menjadi:
4.1 Dampak Perubahan Tklim di Bidang Lingkungan dan Ekonomi bagi
Islandia
42 Upaya Islandia sehagai Bentuk Komitmennya terhadap UNFCCC



4.2.1 Rencana Aksi Iklim
4.2.2 Regulasi Mengenai Lingkungan dan Sarana Edukasi
4.2 3Analisis Pencapaian Islandia terhadap Komitmennya

5. Bagian V akan membahas mengenai:
5.1 Kesimpulan
5.2 Daftar Pustaka.
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